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ABSTRAK

Pemanfaatan tanaman obat sebagai alternatif medis oleh masyarakat semakin bertambah,
sehingga perlu dijamin secara ilmiah mengenai efektivitas, keselamatan, dan mutu
produknya. Daun jambu biji bisa digunakan sebagai pengobatan alternatif karena memiliki
aktivitas farmakologi, salah satunya berfungsi sebagai obat untuk luka. Studi mengenai
sediaan gel ekstrak etanol 96% daun jambu biji bertujuan untuk mengetahui hasil evaluasi
dari gel tersebut. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
yang bersifat eksperimental untuk menganalisis atau memahami evaluasi sediaan gel.
Sediaan ini menggunakan carbopol ultrez 20 dengan dua formula variasi konsentrasi yaitu
0,5% dan 0,75%. Sediaan gel dievaluasi dengan melakukan uji organoleptik, uji
homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji daya sebar, serta uji daya lekat. Hasil evaluasi
sediaan gel menunjukkan bahwa formula 1 dan 2 memberikan hasil yang memuaskan pada
uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji daya sebar, dan uji daya lekat.
Dapat disimpulkan bahwa formula 1 dan 2 sediaan gel ekstrak daun jambu biji adalah
formula sediaan gel yang baik karena memenuhi standar dalam setiap evaluasi sediaan gel.

Kata kunci: Carbopol Ultrez 20, Daun Jambu Biji, Evaluasi Sediaan Gel

ABSTRACT

The use of medicinal plants as a medical alternative by the community is increasing, so it is
necessary to scientifically guarantee the effectiveness, safety, and quality of the product. Guava
leaves can be used as an alternative medicine because they have pharmacological activity, one of
which functions as a medicine for wounds. The study of 96% ethanol extract gel preparations of
guava leaves aims to determine the evaluation results of the gel. The method applied in this study is
a descriptive method that is experimental in nature to analyze or understand the evaluation of the
gel preparation. This preparation uses carbopol ultrez 20 with two formulas of concentration
variations, namely 0.5% and 0.75%. The gel preparation was evaluated by conducting organoleptic
tests, homogeneity tests, pH tests, viscosity tests, spreadability tests, and adhesiveness tests. The
results of the gel preparation evaluation showed that formulas 1 and 2 gave satisfactory results in
organoleptic tests, homogeneity tests, pH tests, viscosity tests, spreadability tests, and adhesiveness
tests. It can be concluded that formula 1 and 2 of guava leaf extract gel preparation are good gel
preparation formulas because they meet the standards in every gel preparation evaluation.
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PENDAHULUAN

Tanaman merupakan salah satu sumber
senyawa alami yang memiliki peranan
krusial dalam penggunaan zat kimia yang
berkhasiat. Penggunaan tanaman obat
sebagai obat alternatif oleh masyarakat
semakin meningkat sehingga harus terjamin
secara ilmiah tentang khasiat, keamanan,
dan kualitasnya [1]. Obat yang berbasis dari
bahan alam memiliki efek samping yang
lebih  rendah  dibandingkan  dengan
pengobatan yang berbasis bahan sintetis.
Banyak perusahaan memproduksi obat-
obatan farmasi menggunakan tanaman
sebagai bahan bakunya [2]. Salah satu
tanaman yang dapat digunakan sebagai
bahan baku yaitu jambu biji.

Bagian daun dari tanaman jambu biji
dapat digunakan sebagai obat alternatif. Isi
dari daun jambu biji meliputi saponin,
minyak esensial, tanin, sifat anti mutagenik,
flavonoid, dan alkaloid. Zat tersebut
berguna sebagai antibakteri. Manfaat dari
daun jambu biji adalah memiliki aktivitas
farmakologi yang berpotensi  sebagai
antidiare, antasida, karminativa,
antidiuretika, antiskorbut, antidermatosis,
antioksidan, obat luka, obat batuk, dan
antidiabetik [3]. Berdasarkan penelitian,
formulasi gel ekstrak etanol 95% dari daun
jambu  biji menunjukkan kemampuan
penyembuhan luka yang terinfeksi oleh
Staphylococcus aureus pada kelinci dengan
variasi konsentrasi 1%, 5%, dan 7%.
Konsentrasi 5% menunjukkan bahwa
proses penyembuhan luka berlangsung
lebih  cepat  dibandingkan  dengan
konsentrasi 7%, sebab tingkat bahan aktif
yang tinggi dapat memengaruhi struktur
membran karena tingginya jumlah molekul
[4].

Pemanfaatan daun jambu biji dapat
dilakukan dalam bentuk ekstrak. Pembuatan
ekstrak daun jambu biji bisa dilakukan

dengan metode dingin, vyaitu melalui
maserasi. Berdasarkan hasil penelitian,
metode maserasi memiliki keunggulan

yaitu tidak menguraikan struktur kimia
metabolit sekunder. Hal ini didasari pada

pengukuran absorbansi zat warna hasil
ekstraksi yang dibandingkan dengan
metode refluks dan microwave. Zat warna
dengan nilai absorbansi tertinggi dihasilkan
dari metode maserasi yaitu 3,883 karena
metode ini tidak dilakukan pemanasan,
sedangkan metode refluks yaitu 3,453 dan
microwave yaitu 3,371 karena
menggunakan pemanasan [5].

Penyarian simplisia dengan metode
maserasi menggunakan pelarut ekstrak.
Pelarut yang digunakan vyaitu etanol.
Berdasarkan data penelitian, etanol dengan
konsentrasi 96% merupakan jenis pelarut
terbaik dibandingkan pelarut lain seperti
aseton, aquadest, dan etanol 80% dengan
waktu perendaman selama 48 jam dan
menghasilkan konsentrasi ekstrak kasar
fenol terbesar yaitu 7,16 ppm. Hal ini
didasari pada perbedaan kepekaan jenis
pelarut, karena pelarut yang pekat akan
menarik zat aktif yang lebih besar [6].

Daun jambu biji dapat diolah menjadi
sediaan  untuk  penggunaan  topikal.
Berdasarkan studi sebelumnya, kelompok
terapi menggunakan sediaan gel
menunjukkan penurunan jumlah nilai lesi
jerawat yang lebih efektif dibandingkan
dengan kelompok terapi yang memakai
sediaan krim. Hal ini disebabkan karena
sediaan gel mempunyai kemampuan difusi
yang baik pada kulit, sehingga bahan aktif
dapat dengan mudah diterima oleh kulit [7].

Pembuatan sediaan gel dari ekstrak
etanol 96% daun jambu biji ini perlu
menggunakan gelling agent. Salah satu
gelling agent yang digunakan yaitu
carbopol ultrez 20. Hal ini merupakan
keterbaruan dalam penelitian ini yakni
menggunakan Carbopol ultrez 20 yang
dapat memberikan viskositas sedang hingga
tinggi dengan sifat aliran halus dan efektif
pada rentang pH vyang luas hingga
menjadikannya serbaguna untuk banyak
aplikasi [8]. Carbopol ultrez 20 sangat
mudah digunakan karena dapat menyebar
dalam hitungan menit. Selain itu, carbopol
ultrez 20 dapat digunakan dalam kandungan
surfaktan yang dapat menjadikannya

JURNAL FARMAMEDIKA (Pharmamedica Journal)VVol.10 No.1, Juni 2025:86-97



88 | Pra Panca Bayu Chandra et al., (Evaluasi Sediaan Gel Ekstrak Etanol 96% Daun Jambu ....)

pilihan ideal salah satunya untuk sediaan
gel [9].

Evaluasi yang dilaksanakan mencakup uji
organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji
viskositas, uji daya sebar, serta uji daya
lekat.[10] Berdasarkan hal di atas, maka
diperlukan penelitian evaluasi sediaan gel
ekstrak etanol 96% daun jambu biji (Psidium
guajava L.) dengan carbopol ultrez 20 sebagai
gelling agent.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang diterapkan  dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif yang
bersifat  eksperimen  untuk  menganalisis
evaluasi sediaan gel yang tepat dari ekstrak
etanol 96% daun jambu biji (Psidium guajava
L.) dengan carbopol ultrez 20 sebagai agen
pengental.
Bahan

Bahan dalam penelitian ini yaitu daun
jambu biji, carbopol ultrez 20, amino metil
propanol 95, propilen glikol, metil paraben,
fenoksietanol, gliserin, etanol 96%, aqua
destillata, asam klorida, raksa [IIl] Klorida,
kalium iodida (KI), bismut subnitrat, asam
asetat glasial, dan iodium.
Alat

Alat dalam penelitian ini yaitu wadah,
mesin blender, pengayak 4/18, toples, sendok
tanduk, spatula logam, timbangan analitik
(Ohaus), bejana maserasi, batang pengaduk,
corong, gelas beker (lwaki), cawan uap, pipet
tetes, kapas pembalut (Husada), aluminium foil,
gelas ukur, tissue, rotary evaporator (IKA),
botol kaca, tabung reaksi, kaca preparat, mortir
dan stemper, sudip, cawan petri, pH meter
(Hanna), viskometer Brookfield (NJouka),
penggaris, anak timbangan, thermometer, dan
kompor listrik.
Pengumpulan Daun Jambu Biji

Tanaman daun jambu biji didapatkan dari
Original Flora yang beralamat di Jalan Raya
Mustika Jaya, RT 02 RW 011, Nomor 90
sebanyak 3 kg.
Determinasi Daun Jambu Biji
Determinasi dilakukan di UPT Laboratorium
Herbal Materia Medica Batu, Malang
Pembuatan Simplisia

Pembuatan simplisia dilakukan dengan
membersihkan bahan segar dari kotoran dan
bahan organik lainnya, kemudian dikeringkan
dengan sinar matahari, dilakukan pemeriksaan
ulang untuk memisahkan kotoran yang

tertinggal selama proses pengeringan atau pada
proses  pembersihan  sebelumnya, lalu
dihaluskan, dan serbuk tersebut diayak dengan
derajat halus 4/18 sesuai dengan Materia
Medika Indonesia. Serbuk yang dihasilkan
disimpan dalam wadah yang bersih dan tertutup
dengan baik.

Pembuatan Ekstrak Etanol
Jambu Biji [11]

Pembuatan ekstrak menggunakan daun
jambu biji tua yang sudah dikeringkan. Setelah
dikeringkan, dihaluskan menggunakan blender.
Serbuk yang diperoleh dimaserasi dengan
etanol 96% selama 5 hari. Rendemen simplisia
disaring dan diambil filtratnya. Filtrat yang
diperoleh dipekatkan melalui rotary evaporator
dengan suhu 50°C. Setelah itu dilanjutkan di
atas penangas air bersuhu 50°C hingga
diperoleh ekstrak kental.

Pembuatan Reagensia [12]
Pereaksi Mayer

HgCl, sebanyak 0,68 g dilarutkan dalam
30 mL aquadest. Pada bagian lain, KI sebanyak
2,5 g dilarutkan dalam 5 mL aquadest. Kedua
larutan tersebut dicampurkan dan diencerkan
sampai 50 mL dengan aquadest.
Pereaksi Dragendorff

KI sebanyak 4 g dilarutkan dalam 10 mL
aquadest. Pada bagian lain, bismut subnitrat
sebanyak 0,425 g dilarutkan dalam 5 mL asam
asetat glasial dan 20 mL aquadest. Kedua
larutan tersebut dicampurkan, dan disimpan
dalam  botol berwarna  cokelat. Pada
penggunaannya, larutan ini diencerkan dengan
2/3 bagian larutan 10 mL asam asetat glasial
dalam 50 mL aquadest.
Pereaksi Wagner

I, sebanyak 1,27 g dan Kl sebanyak 2 g
dilarutkan dalam 5 mL aquadest. Kemudian,
larutan tersebut diencerkan sampai 100 mL
dengan aquadest.
Skrining Fitokimia Jenis Alkaloid [13]

Skrining fitokimia pada daun jambu biji
meliputi uji alkaloid, yang dilakukan dengan
mengambil sampel 1 g, menambahkan 1 mL
HCI 2 N dan 9 mL aquadest, lalu
memanaskannya di atas penangas air selama 2
menit, setelah itu didinginkan dan disaring.
Filtrat diambil dan kemudian 1 mL filtrat
dimasukkan ke dalam setiap tabung reaksi.
Selanjutnya, masukkan 5 tetes reagen Mayer,
Dragendorff, dan Wagner ke dalam tabung
reaksi. Uji positif dapat dilihat dengan
munculnya endapan berwarna putih pada

96% Daun
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tabung reaksi pertama, endapan oranye pada
tabung reaksi kedua, dan endapan cokelat pada
tabung reaksi ketiga.

Pembuatan Sediaan Gel [11]

Carbopol ultrez 20 dimasukkan ke dalam
lumpang untuk didispersikan ke dalam aqua
destillata pada suhu 25°C sampai mengembang,
dan aduk hingga homogen [14]. Ditambahkan
amino metil propanol 95 ke dalam lumpang,
dan diaduk hingga homogen (campuran 1).
Dilarutkan metil paraben dalam etanol 96%
pada suhu 25°C, lalu dimasukkan propilen
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glikol [15]. Dimasukkan fenoksietanol ke
dalam mortir, lalu diaduk hingga homogen.
Kemudian, dimasukkan gliserin dan ekstrak
daun jambu biji, dan diaduk hingga homogen
(campuran 2). Dimasukkan campuran 2 sedikit
demi sedikit ke dalam campuran 1, dan diaduk
hingga homogen. Sisa aqua destillata
ditambahkan, dan diaduk hingga homogen.

Tabel 1. Rancangan Formulasi Sediaan Gel Dari Penelitian Sebelumnya Yang Telah Dimodifikasi

Bahan F1 F2 Kegunaan
Ekstrak etanol 96% daun jambu biji 10% 10% Zat aktif
Carbopol ultrez 20 0,50% 0,75% Gelling agent
Amino metil propanol 95 0,45% 0,68% Penetral gelling agent
Propilen glikol 10% 10% Humektan
Metil paraben 0,02% 0,02% Pengawet
Fenoksietanol 0,50% 0,50% Pengawet
Gliserin 5% 5% Emolien
Etanol 96% g.s. g.S. Kosolven
Aqua destillata ad100g ad100g Pelarut

Evaluasi Sediaan Gel
Uji Organoleptis

Pengujian organoleptis mencakup evaluasi
terhadap tampilan fisik yang meliputi warna,
bentuk, tekstur, dan aroma pada sediaan gel
yang diuji [16].
Uji Homogenitas

Gel bagian atas, tengah, dan bawah
dioleskan pada suatu permukaan kaca yang
transparan di bawah cahaya. Gel dianggap
homogen jika tidak terdapat tanda-tanda
partikel yang membentuk gumpalan atau tidak
tercampur dengan baik [16].
Uji pH

Pengukuran tingkat keasaman [pH]
dilakukan dengan memanfaatkan alat pH meter
yang sudah dikalibrasi [16]. Gel mempunyai pH
yang ideal yaitu 4,0-7,0 [17].
Uji Viskositas

Pengujian viskositas dilakukan dengan
cara memasang rotor pada peralatan uji,
kemudian diatur hingga rotor terbenam dalam
gel. Alat viskometer dinyalakan dengan

menunjukkan skala yang dapat dibaca atau
menunjukkan angka yang stabil [1]. Nilai
viskositas sediaan gel yang baik yaitu 3.000—
50.000 Cps [18].
Uji Daya Sebar

Sebanyak 0,5 g sampel ditimbang, dan
diletakkan di atas kaca objek. Kemudian ditutup
dengan kaca objek yang lain, dan didiamkan
selama 1 menit, lalu dicatat diameternya [19].
Syarat uji daya sebar yang baik yaitu memiliki
nilai 5-7 cm [16].
Uji Daya lekat

Proses pengujian daya lekat melibatkan
penimbangan sampel seberat 0,25 g, kemudian
menempatkannya pada permukaan kaca.
Kemudian ditekan dengan beban seberat 1.000
g selama 5 menit. Lepaskan beban seberat 50 g,
dan dicatat waktunya hingga gelas objek
tersebut terlepas [16]. Nilai daya lekat yang
baik yaitu lebih dari satu detik [20].
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Determinasi Tanaman Jambu Biji

Determinasi sesuai nomor  surat
000.9.3/298/102.20/2024 tanggal 30 Januari
2024 yang dikeluarkan oleh UPT Laboratorium
Herbal Materia Medica Batu, menunjukkan
bahwa tanaman daun jambu biji yang
digunakan dalam penelitian ini vyaitu jenis
Psidium guajava L. yang berasal dari suku
myrtaceae.
Pengayak Dan Derajat Halus Serbuk
Simplisia Daun Jambu Biji

Pengayakan adalah cara paling tradisional
untuk mengklasifikasikan serbuk dan granul
sesuai dengan  ukuran  partikel  yang
terdistribusi. Pengayakan itu dilaksanakan
dengan memakai tingkat kehalusan. Tingkat
kehalusan serbuk dapat ditentukan dengan cara
melewatkannya melalui ayakan yang bisa

digerakkan secara mekanis, yang memberikan
gerakan berputar dan hentakan seperti pada
ayakan manual [21]. Tipe ayakan dinyatakan
dengan nomor yang menunjukkan jumlah
lubang per cm yang dihitung sejajar dengan
panjang kawat [22].

Daun jambu biji yang digunakan pada
proses pengayakan adalah daun jambu biji yang
sudah melalui proses pengeringan. Proses
pengeringan daun jambu biji tersebut selama
lima hari yang bertujuan untuk mengurangi
kadar air pada tanaman tersebut sehingga
menghambat pertumbuhan mikroba yang tidak
diinginkan [23]. Daun jambu biji yang telah
menjadi simplisia akan dihaluskan terlebih
dahulu menggunakan mesin blender. Setelah
itu, dilakukan pengayakan. Pengayakan tersebut
dilakukan dengan menggunakan pengayak 4/18.

Tabel 2. Hasil Pengayakan Serbuk Simplisia Daun Jambu Biji

Jenis Hasil
Serbuk daun jambu biji yang terayak 1.191,68¢
Serbuk daun jambu biji yang tidak terayak 2,07 ¢

Berdasarkan hasil pengayakan, didapatkan
bahwa serbuk daun jambu biji yang terayak
berjumlah 1.191,68 ¢, sedangkan serbuk daun
jambu biji yang tidak terayak berjumlah 2,07 g.
Faktor yang menyebabkan serbuk daun jambu
biji sebanyak 2,07 g tidak terayak dikarenakan
terdapat serbuk yang berisi ranting-ranting yang
tidak terhaluskan dari daun jambu biji. Ranting
tersebut tidak dapat menembus pengayak
karena pengayak nomor 4 memiliki lebar
lubang sebesar 1,68 mm dan pengayak nomor
18 memiliki lebar lubang sebesar 0,355 mm
[22].

Pembuatan Ekstrak Kental Daun Jambu Biji

Pengolahan ekstrak kental dari daun jambu
biji dilakukan dengan menggunakan daun
jambu biji yang segar dan sudah tua.
Selanjutnya, daun jambu biji tersebut diproses
melalui sejumlah tahapan pembuatan simplisia,
yaitu sortasi basah, pencucian, pengeringan,
sortasi  kering, penghalusan, pengayakan,
pengemasan, dan penyimpanan. Setelah daun
jambu biji menjadi simplisia, bobot daun jambu
biji tersebut mengalami penurunan.
Selanjutnya, simplisia daun jambu biji digiling
menjadi serbuk dengan menggunakan mesin
blender, dan dilakukan penentuan tingkat
kehalusan  untuk  mempermudah  proses
ekstraksi. Serbuk simplisia dari daun jambu biji

itu diekstraksi dengan metode maserasi. Alasan
memilih metode maserasi adalah karena metode
ini cocok untuk senyawa yang sensitif terhadap
panas, serta peralatan yang diperlukan relatif
sederhana dan mudah diperoleh.[24] Metode
maserasi dilakukan dengan merendam serbuk
simplisia dalam 12 L etanol 96% sebagai
pelarut. Etanol 96% dipilih sebagai pelarut
karena sifat selektifnya, tidak beracun, memiliki
tingkat absorbsi yang baik, serta kemampuan
mengekstrak yang tinggi sehingga dapat
mengekstrak senyawa non polar, semi polar,
dan polar [25]. Apabila telah direndam, maka
maserat disaring dan dikumpulkan di dalam
wadah. Ampas dari hasil maserasi tersebut akan
dilakukan remaserasi selama lima hari. Pada
proses maserasi menggunakan etanol 96%
sebanyak 6 L. Remaserasi dilakukan selama
lima hari diharapkan semakin banyak sari yang
terekstrasi. Proses maserasi membutuhkan
pengadukan untuk mempercepat reaksi antara
pelarut dengan senyawa pada tanaman daun
jambu biji. Setelah proses ekstraksi selesali,
maka maserat akan dipekatkan menggunakan
rotary evaporator (IKA) yang menggunakan
labu alas bulat 1L pada suhu 50°C dengan
kecepatan 50 rpm untuk menjadi ekstrak kental.
Ekstrak kental yang dihasilkan dari daun jambu
biji berjumlah 266,48 g.
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Ekstrak kental dari daun jambu biji
diperoleh melalui proses rendemen.
Perhitungan rendemen ekstrak dilakukan untuk
mengetahui  rasio  jumlah ekstrak yang
dihasilkan terhadap berat awal simplisia. Selain
itu, untuk mengetahui jumlah senyawa bioaktif
yang terdapat dalam ekstrak tersebut [26].
Rendemen yang dihasilkan vyaitu 22,36%.
Rendemen ekstrak kental daun jambu biji yang
baik yaitu tidak kurang dari 12,3% [27]. Dapat

disimpulkan bahwa rendemen ekstrak kental
daun jambu biji pada penelitian ini memenuhi
persyaratan.

Hasil ekstrak kental tersebut juga
memerlukan perhitungan Drug Extract Ratio
(DER) native untuk menentukan jumlah awal
obat yang digunakan untuk pembuatan
sejumlah ekstrak [28]. Hasil perhitungan DER-
native pada ekstrak kental daun jambu biji yaitu
4,85.

Tabel 3. Hasil Ekstraksi Daun Jambu Biji

Jenis Hasil
Daun Jambu Biji Segar 3,00 kg
Simplisia Daun Jambu Biji 1,30 kg
Serbuk Daun Jambu Biji 1.191,68¢
Ekstrak Kental Daun Jambu Biji 266,48 g
Rendemen Ekstrak 22,36%
Drug Extract Ratio (DER) Native 4,85

Skrining Alkaloid Ekstrak Daun Jambu Biji

Daun jambu biji memiliki kandungan
metabolit sekunder salah satunya yaitu alkaloid.
Kandungan kimia alkaloid merupakan senyawa
basa yang mengandung satu atau lebih atom
nitrogen yang merupakan bagian dari sistem

siklik [29]. Dalam hal ini, dilakukan skrining
alkaloid pada ekstrak kental daun jambu biji
untuk uji alkaloid yang memakai pereaksi
Mayer, Dragendorff, dan Wagner di tabung
reaksi yang berbeda.

Tabel 4. Hasil Skrining Fitokimia Alkaloid Pada Daun Jambu Biji

Pereaksi Hasil Pengamatan Deskripsi

Mayer Positif [+] Endapan Putih
Dragendorff Positif [+] Endapan Merah Jingga
Wagner Positif [+] Endapan Cokelat

Uji Organoleptis Ekstrak Daun Jambu Biji
Tabel 5. Hasil Uji Organoleptis Ektrak Daun Jambu Biji

Uji Organoleptis

Jenis Bau Warna Rasa
Daun jambu biji segar Khas Hijau tua Sedikit sepat
Serbuk simplisia daun jambu biji Khas Hijau tua Khas
Ekstrak kental daun jambu biji Khas Hijau tua Sedikit kelat
Berdasarkan hasil uji organoleptis pada dilakukannya evaluasi sediaan gel yang

ekstrak daun jambu biji tersebut, dapat
disimpulkan bahwa ekstrak yang dihasilkan
memiliki warna yang stabil. Stabilitas warna
dapat dipengaruhi oleh masa simpan, suhu,
cahaya, pH, dan kestabilan dalam udara [31].
Evaluasi Gel Ekstrak Daun Jambu Biji
Tujuan dilakukannya evaluasi pada
sediaan gel adalah untuk meningkatkan mutu
dan konsistensi sediaan serta mengoptimalkan
formulasi yang baik [32]. Pemilihan konsentrasi
gelling agent didasari pada rujukan primer dan
hasil trial dalam laboratorium. Sediaan gel
ekstrak daun jambu biji tersebut dapat
dikatakan memenuhi syarat atau tidak dengan

meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji
pH, uji viskositas, uji daya sebar, dan uji daya
lekat. Pada rancangan formula, terdapat Amino
metil propanol 95 yang berperan sebagai
penetral gelling agent. Konsentrasi yang
berbeda merupakan penyesuaian konsentrasi
Carbopol ultrez 20 yang digunakan.
Uji Organoleptis

Uji organoleptis merupakan uji
pendahuluan yang bertujuan untuk melihat
tampilan fisik dari sediaan yang dibuat. Selain
itu, uji organoleptis dapat memberikan indikasi
jika adanya sediaan yang tidak layak atau tidak
memenuhi syarat [33].
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Tabel 6. Hasil Uji Organoleptis Gel Ekstrak Daun Jambu Biji

Formula Sediaan

Uji Organoleptis

Gel Ekstrak Warna Bau Rasa Bentuk Tekstur
F1 Coklat tua Khas Khas Gel Padat, sedikit cair
F2 Coklat tua Khas Khas Gel Padat, tidak terlalu cair

Hasil uji organoleptis didapatkan bahwa
formula 1 memiliki warna coklat tua, bau yang
khas, rasa yang khas, bentuk gel, dan bertekstur
padat dengan sedikit cair. Formula 2 memiliki
warna coklat tua, bau yang khas, bentuk gel,
dan bertekstur padat tidak terlalu cair. Formula
1 memiliki tekstur yang padat dengan sedikit

cair, sedangkan formula 2 memiliki tekstur
yang padat tidak terlalu cair. Hal tersebut
dikarenakan perbedaan konsentrasi carbopol
ultrez 20. Konsentrasi carbopol ultrez 20 yang
digunakan pada formula 1 vyaitu 0,5%,
sedangkan formula 2 yaitu 0,75%.

Gambar 1. Sediaan Gel F1 (Kiri) F2 (Kanan)

Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian yang
menunjukkan ekstrak serta bahan tambahan
lainnya terlarut dan tercampur secara merata.

Sediaan yang homogen akan memastikan

jumlah zat aktif yang konsisten pada setiap

pengambilan [34].

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Gel Ekstrak Daun Jambu Biji

Formula Sediaan Gel Ektrak

Hasil

Tidak terdapat partikel kasar
Tidak terdapat partikel kasar

yaitu tidak adanya butiran kasar pada kaca

F1
F2
*syarat uji homogenitas yaitu tidak ada butiran kasar pada kaca objek
Faktor ~yang dapat  memengaruhi
homogenitas suatu sediaan yaitu proses

penyampuran bahan-bahan yang terlarut dan
proses pengadukan [35]. Bahan-bahan yang
terlarut dengan sempurna akan menunjukkan
sediaan yang homogen. Proses pengadukan
yang benar juga akan menunjukkan sediaan
yang homogen atau tidak ada butiran kasar.
Hasil dari uji homogenitas pada formula 1 dan
formula 2 gel ekstrak daun jambu biji yaitu
menunjukkan homogen atau tidak adanya
partikel serbuk bahan. Dapat dikatakan bahwa
uji homogenitas pada formula 1 dan formula 2
gel ekstrak daun jambu biji memenuhi
persyaratan, karena persyaratan uji homogenitas

objek [16].

Uji pH
Uji pH dilakukan untuk melihat tingkat
keasaman sediaan gel. Nilai pH dapat

memengaruhi daya absorbsi kulit yang dapat
menyebabkan iritasi [36]. Sediaan gel dikatakan
baik apabila memiliki rentang pH 4,0-7,0 [17].
Hasil dari uji pH gel ekstrak daun jambu biji
pada formula 1 dengan rata-rata 6,5 dan pada
formula 2 dengan rata-rata 6,7. Dapat
disimpulkan bahwa formula 1 dan formula 2 gel
ekstrak daun jambu biji memenuhi syarat dan
aman digunakan pada kulit.
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Tabel 8. Hasil Uji Ph Gel Ekstrak Daun Jambu Biji

Formula Sediaan Percobaan Uji pH
Gel Ekstrak 1 5 3 Rata-rata + SD
F1 6,5 6,5 6,5 6,50+ 0
F2 6,8 6,7 6,7 6,73 £ 0,05

*gsyarat nilai pH sediaan gel yaitu 4,0-7,0
Uji Viskositas

Pengujian viskositas adalah tes yang
digunakan untuk menilai kekentalan suatu
formulasi, di  mana viskositas adalah
karakteristik ketahanan suatu bahan terhadap
aliran [16]. Viskositas dapat memengaruhi
kecepatan absorpsi obat, di mana semakin

kental suatu cairan, maka semakin lama proses
penyerapan obat [37]. Semakin tinggi nilai
viskositas, maka semakin besar resistance-nya
untuk mengalir [38] Pengukuran nilai viskositas
pada formulasi gel ekstrak daun jambu biji
dilakukan menggunakan viskometer Brookfield
dengan spindel nomor 64.

Tabel 9. Hasil Uji Viskositas Gel Ekstrak Daun Jambu Biji

Formula Sediaan spindle  Rom Viskositas  Viskositas gzcs:zf?tzr; Tekanan Geser
Gel Ekstrak P P [cPS] [PS] detikﬁ’ [dyne/cm?]
F1 64 10,00 9.300 93 0,17 15,53
F2 64 10,00 11.400 114 0,17 19,04

*gsyarat nilai viskositas sediaan gel yaitu 3.000-50.000 cPS

Hasil uji viskositas sediaan gel ekstrak
daun jambu biji formula 1, didapatkan bahwa
pada rpm 10 menunjukkan nilai viskositas
9.300 cPS. Sementara hasil uji viskositas
sediaan gel ekstrak daun jambu biji formula 2,
didapatkan bahwa pada rpm 10 menunjukkan
nilai viskositas 11.400 cPS. Rata-rata viskositas
dilakukan dengan menghitung seluruh data
pada waktu tertentu dengan berbagai spindel.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan nilai viskositas dari
formula 1 ke formula 2. Hal ini dapat
dikarenakan perbedaan konsentrasi carbopol
ultrez 20 di mana semakin besar konsentrasi
gelling agent maka viskositas sediaan akan
meningkat [39]. Dapat disimpulkan bahwa
peningkatan konsentrasi carbopol ultrez 20
memberikan pengaruh terhadap sifat fisik
sediaan gel ekstrak daun jambu biji.

Berdasarkan hasil uji viskositas tersebut,
didapatkan bahwa uji viskositas pada formula 1
dan 2 memenuhi persyaratan, karena uji
viskositas yang memenuhi persyaratan yaitu
viskositas dengan nilai 3.000-50.000 cPS [18].
Faktor yang dapat memengaruhi nilai viskositas
tersebut yaitu suhu dan lama pengadukan.
Semakin tinggi suhu saat pencampuran maka

semakin tinggi nilai viskositas sediaan. Hal ini
terjadi karena semakin tinggi suhu yang
digunakan, kandungan air yang terdapat pada
sediaan akan semakin berkurang. Selain itu,
pengadukan yang semakin lama maka nilai
viskositas sediaan akan meningkat. Lama
pengadukan berbanding terbalik dengan ukuran
partikel, sehingga semakin lama pengadukan
maka semakin kecil ukuran partikelnya [40].

Sediaan gel ekstrak kental daun jambu biji
memiliki tipe aliran pseudoplastis dikarenakan
saat kecepatan geser meningkat, nilai viskositas
sediaan akan meningkat. Hal ini sesuai dengan
tipe aliran yang umum pada sediaan gel.
Sediaan gel umumnya memiliki tipe aliran
pseudoplastis dikarenakan larutan gelling agent
dan dispersi padatan yang terflokulasi [41].
Uji Daya Sebar

Uji daya sebar merupakan uji yang
bertujuan untuk menjamin gel akan tersebar
merata saat diaplikasikan pada permukaan kulit
[42]. Semakin luas daya sebar gel maka kontak
antara zat aktif dengan sel penyerapan kulit
akan semakin bagus [16]. Potensi teraupetik
juga bergantung pada nilai daya sebar sediaan
[43].
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Tabel 10. Hasil Uji Daya Sebar Gel Ekstrak Daun Jambu Biji

Uji Daya Sebar (cm)

Formula Sediaan Gel

Ekstrak 1 Replikasi 3 Rata-rata + SD
F1 6,90 6,90 6,80 6,87 £ 0,06
F2 5,50 5,60 5,80 5,63 +0,15

*syarat nilai daya sebar yaitu 5-7 cm
Nilai daya sebar dapat dipengaruhi oleh
jumlah dan kekuatan matriks gel. Apabila
jumlah gel dan kekuatan matriks gel semakin
banyak maka daya sebar gel akan berkurang.
Pada sediaan gel yang berperan terhadap
pembentukkan matriks gel yaitu gelling agent.
Oleh Kkarena itu, konsentrasi gelling agent
Uji Daya Lekat
Uji daya lekat merupakan uji yang
berfungsi mengukur kemampuan dari sediaan

menambah dan memperkuat matriks gel.[44]
Hasil uji daya sebar gel ekstrak daun jambu biji
pada formula 1 yaitu 6,8 cm dan pada formula 2
yaitu 5,6 cm. Dapat disimpulkan bahwa uji
daya sebar pada gel ekstrak daun jambu biji
memenuhi persyaratan karena nilai daya sebar
pada sediaan gel yang baik yaitu 5-7 cm [16].
gel untuk melekat dalam jangka waktu yang
lama saat dipakai [45].

Tabel 11. Hasil Uji Daya Lekat Gel Ekstrak Daun Jambu Biji

Uji Daya Lekat (Detik)

Formula Sediaan Gel

Ekstrak 1 Repgka5| 3 Rata-rata + SD
F1 4 4 4 4,00 +0,00
F2 7 7 6 6,67 + 0,58

*syarat nilai daya lekat yaitu lebih dari 1 detik

Nilai daya lekat yang besar pada sebuah
sediaan  bisa  dipengaruhi  oleh  suhu
pencampuran, sebab semakin tinggi suhu, maka
droplet-droplet akan semakin terurai. Hal
tersebut akan mempermudah bahan untuk
tercampur secara merata [40]. Adanya gelling
agent dalam formula berpengaruh terhadap
hasil sediaan gel. Hal ini dikarenakan terjadi
penyerapan air yang besar mengakibatkan
jumlah air bebas yang ada dalam gel juga

SIMPULAN

Ekstrak daun jambu biji dapat
diformulasikan ke dalam sediaan gel
menggunakan gelling agent carbopol ultrez
20. Formula 1 dengan konsentrasi carbopol
ultrez 20 0,5% dan formula 2 dengan
konsentrasi  0,75%  dan  memenuhi
persyaratan uji sediaan gel vyaitu uji
organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji
viskositas, uji daya sebar, dan uji daya
lekat.

meningkat. Kondisi tersebut menyebabkan gel
mengandung air yang cukup besar, sehingga
tekstur gel yang dimiliki lebih lunak [46]. Hasil
pengujian kekuatan lekat dari gel ekstrak daun
jambu biji pada formula 1 adalah 4 detik dan
pada formula 2 adalah 6,6 detik. Dapat
disimpulkan bahwa uji daya lekat gel ekstrak
daun jambu biji memenuhi standar, karena daya
lekat gel yang baik adalah lebih dari satu detik
[20].
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